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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tuberculosis merupakan penyakit yang menyerang paru-paru yang 

disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis yang menyerang 

jaringan parenkim paru melalui droplet orang yang telah terinfeksi. 

Tuberkulosis adalah penyakit menular yang menyebar melalui airbone 

infection kemudian mengalami proses focus primer dan menyebar melalui 

saluran limfe atau pembuluh darah (limfehematogen), melalui bronkus atau 

penyebaran langsung ke bagian organ lainnya. (WHO, 2023) 

Menurut World Health Organization (2021) terdapat 10,6 juta  orang 

terdiagnosis tuberculosis secara global, jumlah ini diketahui naik sekitar 

600.000 kasus dari tahun 2020 yang di perkirakan terdapat 10 juta kasus 

tuberkulosis. Dari 10,6 juta kasus tersebut terdapat 6,4 juta orang telah 

dilaporkan dan menjalani perawatan dan pengobatan dan 4,2 juta orang belum 

ditemukan atau didiagnosis dan dilaporkan. Tuberkulosis dapat diderita oleh 

siapa saja, dari total 10,6 juta kasus di tahun 2021, 6 juta kasus adalah 

diderita oleh pria dewasa kemudian 3,4 juta kasus adalah diderita oleh wanita 

dewasa dan 1,2 juta kasus tuberkulosis lainnya diderita oleh anak-anak. 

Kasus tuberculosis di indonesia pada tahun 2021 jumlah kasus 

tuberkulosis yang ditemukan sebanyak 397.377 kasus, meningkat bila 

dibandingkan dengan pada tahun 2020 yaitu sebesar 351.936 kasus. Menurut 

data Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2021 terdapat 11.874 kasus 

tuberkulosis di Provinsi Lampung. Pada Tahun 2022 jumlah semua kasus 

tuberkulosis yang ditemukan dan diobati di provinsi Lampung sebanyak 

2.623 penderita. Dari semua kasus yang ditemukan dan diobati, yang 

terkonfirmasi bakteriologis sebanyak 1.153 penderita. (Profil Kesehatan Kota 

Bandar Lampung 2022). Kabupaten Way Kanan merupakan kabupaten 

terluas  ke-8 dari 15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung. Data dari Dinkes 

Kabupaten Way Kanan pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 352 jiwa 
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terkonfirmasi BTA Positif, kemudian pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan peningkatan menjadi 594 jiwa dalam 1 tahun meningkat 

sebanyak 242 jiwa yang terkonfirmasi BTA positif. 

Tuberculosis (TB) paru adalah suatu penyakit infeksi yang menyerang 

paru-paru yang secara khas ditandai oleh pembentukan granuloma dan 

menimbulkan nekrosi jaringan. Penyakit ini bersifat menahun dan dapat 

menular dari penderita kepada orang lain. TB paru di sebabkan oleh 

“Mycobacterium tuberculosis” sejenis kuman yang berbentuk batang dengan 

ukuran 1 - 4 /µm dan tebal 0,3-0,6 /µm. Kuman terdiri dari asam lemak, 

sehingga kuman lebih tahan asam dan tahan gangguan kimia dan fisis 

(Manurung,Santa, dkk,2009). Penyakit TB menyebar melalui butiran ludah 

(droplet), kemudian menyebar melalui udara dari seseorang yang terinfeksi 

TB aktif ketika bersin, batuk. (Profil Kesehatan Kota Bandar Lampung 2022) 

Pengobatan Tuberkulosis merupakan strategi untuk pengendalian 

kasus karena hal ini dapat mengurangi bahkan memutuskan rantai penularan. 

Program Pengendalian TB Nasional telah berhasil mencapai target angka 

penemuan dan angka kesembuhan. Pengobatan ini berjalan selama 6 bulan 

bahkan bisa lebih, dengan terapi penyembuhan dilakukan dengan pemberian 

Obat Anti Tuberkulosis (OAT).  

Penyakit Tuberkulosis merupakan infeksi multi sistemik yang 

spesifik, yang dapat menyebabkan manifestasi klinis yang beragam pada tiap 

system organ sehingga, gejala klinis penyakit ini juga cukup beragam. 

Temuan hematologi pada Tuberkulosis tidak jarang biasanya terjadi karena 

factor non-imunologi. Penyakit ini dapat meyebabkan kelainan darah perifer, 

termasuk anemia. Telah banyak penelitian yang melaporkan prevelensi tinggi 

tinggi anemia pada Tuberkulosis dan dikaitkan dengan resiko kematian. 

Anemia dilaporkan terjadi pada 16-94% pasien dengan Tuberkulosis paru. 

Status anemia seseorang dapat dinilai melalui pemeriksaan kadar hemoglobin 

(Hb), hematokrit, dan indeks eritrosit. Kadar Hemoglobin yang normal bagi 

pria umumnya sekitar 13,8 sampai 17,2 g/dL. Sedangkan untuk wanita adalah 

12,1 sampai 15,1 g/dL. 
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Pe lnde lrilta TB Paru di l Ilndone lsi la umumnya melrupakan ke llompok usila 

produktilf dan melnde lri lta kelkurangan elne lrgil kronils, ke lkurangan gilzi l selrta 

melngalamil delfi lsi lelnsi l milkronutri leln. Pe lnde lri lta TB Paru melngalamil pe lrubahan 

meltabolilsme l yang di lse lbabkan siltoki ln pro i lnflamasil yang di lse lkrelsi l ole lh se ll-

se ll i lmun se lbagail re lspon i lmun telrhadap i lnfe lksi l baktelri l TB. Hal telrse lbut 

di lduga melnjadil pe lnyelbab ke lkurangan elne lrgil kroni ls yang be lrdampak status 

gi lzil yang lelbilh buruk. Se lhilngga pelnde lri lta TB lelbilh be lrelsi lko melngalamil 

malnutrilsi l. De lfi lsi le lnsi l asupan makanan melmpe lngaruhil prose ls e lri ltropoelsi ls 

yailtu produksi l se ll darah melrah olelh sumsum tulang. Prose ls e lriltropoe lsi ls 

telrse lbut melmbutuhkan bahan dasar else lnsi lal yang belbe lrapa bahan tildak dapat 

di lse ldilakan olelh tubuh. (Nurhayatil, 2023) 

Pe lnurunan kadar Helmoglobiln pe lnde lrilta Tubelrkulosi ls dapat 

di lse lbabkan karelna prose ls ilnfe lksi l dan obat antil Tubelrkulosi ls pada fasel awal 

telrdi lri l daril Ilsoni lazi ld, Pi lrazi lnami ld dan Rilfamfi lsi ln, pada fasel lanjutannya 

hanya telrdi lril daril Ilsoni lazi ld dan Rilfamfi lsi ln. Pelmbe lrilan Ilsoni lazi ld dan 

Pilrazi lnami ld dapat melnye lbabkan gangguan meltabolilsmel B6 se lhi lngga 

melni lngkatkan elkskre lsi l B6 me llaluil Uri lne l dan dapat melngakilbatkan delfilsi le lnsil 

B6. Vi ltamiln B6 dalam belntuk Pyrildoyal Phospate l melrupakan kofaktor dalam 

prose ls bi losi lnte lsi ls he lmel. De lfi lsi le lnsi l B6 akan melngaki lbatkan anelmil 

si lde lroblastilk seldangkan pelmbelri lan Rilfamfilsi ln dapat melni lmbulkan Anelmil 

he lmoliltilk.( Royanil, 2021) 

Me lnurut pelne llilti lan yang dillakukan olelh Nurhayatil,E lvil dkk (2021) Kadar 

Hb re lrata selbe llum pelngobatan OAT fasel Ilntelnsi lf pada pe lndelri lta TB paru dil 

Puske lsmas Pe ltanahan yailtu 11,05 g/dl; Kadar Hb relrata selsudah pe lngobatan 

OAT fase l Ilntelnsi lf pada pelnde lri lta TB paru dil Puske lsmas Pe ltanahan yailtu 

11,60 g/dl; Ada pe lrbandilngan kadar Hb se lbe llum dan se lsudah pe lngobatan 

OAT fase l ilnte lnsi lf pada pelndelri lta TB paru dil Puske lsmas Pe ltanahan. 

Pe lni lngkatan kadar Hb pe lnde lrilta TB paru rata-rata se lbellum dan se lsudah 

pe lngobatan OAT fasel Ilnte lnsi lf yailtu 0,55g/dl. 

Pe llne llliltilan lailn yang di llakulkan Syari lfah,dkk (2017) hasi ll hi ltung jumlah 

lelukosi lt dan hiltung jelni ls lelukosi lt pada pasi le ln TB selbe llum  pelngobatan yang 
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melle lbilhi l batas normal selbanyak 25%, monosi lt selbanyak 25%, granulosilt  

se lbanyak 25%, dan lilmfosilt yang kurang daril batas normal selbanyak 17%,  

dan untuk hasill hi ltung jumlah lelukosi lt dan hiltung je lnils le lukosi lt pada pasileln 

TB se ltellah pe lngobatan satu bulan ilntelnsi lf yang me llelbi lhi l batas normal 

se lbanyak 17%, lilmfosi lt selbanyak 25%, monosi lt selbanyak 25%, granulosilt 

se lbanyak 8%, lelukosi lt yang kurang dari l batas normal selbanyak 8% dan 

granulosilt se lbanyak 25%. 

Puske lsmas Gunung Labuhan pada tahun 2021 telrcatat selbanyak 36 kasus 

daril pe lrki lraan 63 kasus. Tildak telrcapailnya pe lnelmuan tubelrculosils atau 

capailan SPM (Standar Pe llayananan Milni lmal) dilkarelnakan banyaknya pasileln 

yang e lnggan untuk melmelri lksakan dilri lnya. Te lrkadang juga pasile ln jilka sudah 

melnge ltahuil bahwa di la telrkelna pe lnyakilt Tubelrkulosi ls takut diljauhil ole lh 

ke lluarga dan masyarakat selki ltarnya, selhilngga tildak telrcapailnya capailan pada 

program tubelrculosils. 

Be llrdasarkan ulrai lan dil atas, maka pelne lliltil mellakukan pelne lliltilan melngelnai l 

‘’Pe lrbandilngan Kadar He lmoglobiln Se lbellum dan Se lsudah Masa Pe lngobatan 

Ilntelnsi lf  Pada Pelndelri lta Tubelrkulosi ls Di l Puske lsmas Gunung Labuhan Tahun 

2024’’ 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pelnelli ltilan ilni l adalah apakah telrdapat 

pe lrbeldaan kadar helmoglobiln se lbe llum dan se lsudah masa pe lngobatan ilntelnsi lf 

pada pelnde lrilta Tubelrkulosils di l Puske lsmas Gunung Labuhan. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Me lnge ltahuil Kualitas hasil pelngobatan i lntelnsi lf pada pelnde lrilta 

Tubelrkulosi ls di l Puske lsmas Gunung Labuhan. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Me lnge ltahuil karaktelrilsti lk pasile ln Tubelrkulosi ls melli lputil usila dan jelni ls 

ke llamiln di l Puske lsmas Gunung Labuhan. 

b. Me lnge ltahuil di lstrilbusi l fre lkue lnsi l kadar he lmoglobiln se lbe llum masa 

pe lngobatan pada masa ilntelnsi lf. 

c. Me lnge ltahuil dilstri lbusi l fre lkuelnsi l kadar he lmoglobiln se lsudah masa 

pe lngobatan pada masa ilntelnsi lf. 

d. Me lnge ltahuil perbandingan kadar Hemoglobin sebelum dan sesudah 

Pengobatan intensif. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat informasi 

a. Bagil Pe lne llilti l 

Me lmbelri lkan manfaat buat Puskesmas dan wawasan kelpada pelne lliltil 

telntang pelrbe ldaan kadar helmoglobiln se lbe llum milnum obat dan 

se lsudah masa pelngobatan ilnte lnsi lf pada pelnde lrilta Tubelrkulosi ls. 

b. Bagil Masyarakat 

Dapat melmbelri lkan ilnformasil se lrta pelnge ltahuan melnge lnail kadar 

he lmoglobiln se lbellum dan se lsudah masa pe lngobatan ilntelnsi lf pada 

pe lndelri lta Tubelrkulosi ls 

c. Bagil Ilnstansi l telrkai lt 

Se lbagail bahan masukan untuk Dilnas Ke lse lhatan seltelmpat dan 

Puske lsmas Gunung Labuhan agar le lbilh melni lngkatkan mutu 

pe llayanan yang dilbe lri lkan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lilngkup pada pelne llilti lan ilnil belrada pada bildang Baktelri lologil dan 

He lmatologil yang dilgunakan untuk melnge ltahuil pelrbandilngan kadar 

he lmoglobiln selbe llum dan selsudah masa pe lngobatan ilntelnsi lf pada pelndelri lta 

tubelrculosi ls di l wi llayah kelrja Puskelsmas Gunung Labuhan. Je llnils pe llne lllilti lan 

yang dilgulnakan olellh pe llne llliltil adalah stuldy obse llrvasi lonal. Dellsai ln pe llnellli ltilan 

i lnil adalah delsailn Cross Se lctilonal. Popullasil dalam pellnellli ltilan ilnil adalah 

pe llndellri lta Tubelrculosils Paru yang belrobat dil puskelsmas Gunung Labuhan. 
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Waktul pellne lllilti lan ilnil akan dillaksanakan pada bullan Junil 2024. Analilsa data 

melnggunakan analilsa bi lvari lat untuk melmbandilngkan kadar Hb se lbellum dan 

se lsudah masa pelngobatan ilnte lnsi lf pada pelnde lrilta tubelrkulosi ls. 

.  

 


